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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Hasil penelitian Studi Sanitasi Kapal Penyebrangan (KMP) Kapal Motor 

Penumpang Ferry Tuna Tomini di pelabuhan Gorontalo dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

1. Sanitasi Deck 

Sanitasi Deck tidak memenuhi syarat karena kurangnnya penggunaan deck 

oleh penumpang, membuat barang-barang tidak teratur, dan deck jarang untuk di 

kontrol kebersihannya oleh petugas 

2. Dapur dan Ruang Rakit makanan 

Sanitasi dapur dan ruang rakit makanan tidak memenuhi syarat karena 

barang-barang atau peralatan yang ada di dapur tidak teratur, dan tidak di letakan 

pada tempatnya, bahan makanan yang mentah dan yang sudak masak masih di 

campurkan tempat penyimpanannya, tidak terdapat tempat sampah yang tetutup, 

tidak mencuci dengan air panas. 

3. Sanitasi kapal pada ruang tidur penumpang dan ABK 

Sanitasi ruang tidur penumpang dan ABK, untuk ABK sudah memenuhi syarat 

tetapi untuk penumpang tidak memenuhi syarat karena kurang terjaganya kebersihan 

di masing-masing kelas kapal, tempat duduk yang tidak di bersihkan oleh petugas, 

dan kasur atau bolsak yang sudah ada yang pada rusak sehingga tidak menciptakan 

kenyamanan bagi penumpang, kurangnya ventilasi di kelas Bisnis. 
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4. Sanitasi gudang tempat penyimpanan makanan 

Di kapal Ferry Tuna Tomini tidak memilik gudang tempat penyimpanan 

makanan. Makanan mentah sudah di simpan di dapur tempat pengolahan makanan, 

hal tersebut karena kapal Ferry Tua Tomini tidak menyajikan makanan untk para 

penumpang 

5. Penyedian air bersih 

Penyediaan air bersih di kapal Ferry Tuna Tomini sudah memenuhi syarat 

karena untuk air bersih menggunakan air PDAM, dan air minum menggunakan air 

galon isi ulang dari depot air minum.   

6. Pengolahan limbah padat dan limbah cair 

Pengolahan limbah padat dan limbah cair tidak memenuhi syarat karena untuk 

limbah padat itu sendiri masih banyak penumpang yang tidak buang sampah pada 

tempatnya, tempat sampah yang tersedia dalam keadaan kotor, serta tidak adanya 

pemisahan antara sampah basah dan sampah kering. 

Untuk limbah cair tidak adanya tempat penampungan, atau pengolahan 

kembali hasil kotoran manusia yang di lakukan oleh pihak kapal, sehingga 

mengakibatkan limbah hasil kotoran manusia langsung di alirkan ke laut, dan dapat 

merusak biota laut. 

7. Sanitasi kamar mandi dan kakus 

Sanitasi kamar mandi dan kakus sudah memenuhi syarat karena dari empat 

indikator pemeriksaan, ada tedapat 3 indikator yang telah memenuhi syarat yaitu 

bersih, kran berfungsi dan bukan tempat penyimpanan. 
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8. Pengendalian vektor 

Pengendalian vektor di kapal Ferry Tuna Tomini sudah memenuhi syarat dan 

tidak ada masalah terkait vector, karena kapal tersebut telah memiliki (SIKB) Surat 

izin kesehatan berlayar. Dan petugas sering melakukan pemberantasan serangga. 

9. Perilaku penjamah makanan 

Perilaku penjamah makanan belum memenuhi syarat karena panjamah 

makanan tidak memakai alat pelindung diri, atau sekurang-kurangnya celemek. 

Dari Sembilan indikator sanitasi kapal, terdapat satu indikator yang tidak di 

teliti yaitu indikator gudang tempat penyimpanan makanan, karena pada saat 

penelitian, gudang tempat penyimpanan makanan di kapal Ferry Tuna Tomini sudah 

di satukan dengan dapur tempat pengolahan makanan. Jadi dari Sembilan indikator 

tersebut, hanya delapan indikator yang telah diteliti, dimana  dari delapan indikator 

sanitasi kapal, terdapat lima indikator yang tidak memenuhi syarat. 

Berdasarkan Peraturan pemerintah Ditjen dan PLP Depkes RI (1989) Sebuah 

kapal penyebrangan di katakana memiliki sanitasi yang baik, apabila enam indikator 

sanitasi kapal telah memenuhi syarat, yaitu sanitasi Deck, Ruang tidur Penumpang, 

kamar mandi dan kakus, penjamah makanan dan Vektor.  

Pada kapal Ferry Tuna Tomini, dari enam indikator, dua indikator yang 

memenuhi syarat, yaitu kamar mandi dan kakus, serta Vektor. Sedangkan terdapat 

empat indikator yang tidak memenuhi syarat.  Jadi  sanitasi pada kapal Ferry Tuna 

Tomini masih kurang, karena keenam indikator tersebut harus memenuhi syarat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas penulis merekomendasikan beberapa 

hal sebagai masukan, untuk perbaikan antara lain : 

1. Nahkoda kapal  

Sebuah kapal tidak akan berjalan tanpa Nahkoda atau kapten kapal, dan 

sanitasi kapal juga tidak akan baik tanpa arahan atau pun perintah dari Nahkoda 

kepada ABK untuk melakukan tanggung jawab pada setiap komponen kapal, oleh 

karena itu di butuhkan kerja sama yang baik antara Nahkoda dan ABK demi 

terciptanya sanitasi kapal yang baik. 

2. Anak Buah Kapal (ABK)  

Kapten kapal atau Nahkoda juga tidak bisa bekerja sendiri tanpa bantuan dari 

ABK, jika hal itu terjadi maka kapal tidak akan memiliki sanitasi yang baik tanpa 

tanggung jawab dari masing-masing ABK pada setiap komponen, jadi oleh karena itu 

di butuhkan perhatian yang lebih dari ABK serta kerja keras untuk menciptakan 

sanitasi kapal yang baik, pada setiap komponen kapal yang telah menjadi tanggung 

jawab dari masing-masing ABK yang telah di perintahkan oleh Nahkoda Kapal. 

3. Penumpang  

Kesadaran dari penumpang juga tentu sangat mempengaruhi buruknya 

sanitasi kapal terutama pada komponen-komponen sanitasi kapal, seperti haknya pada 

komponen sampah, di butuhkan kesadaran dai penumpang agar tetap membuang 

sampah di tempat yang telah di sediakan oleh pihak kapa, serta turt membantu 
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menjaga kebersihakn dan hygnie sanitasi pada kapal, guna menciptkan kenyamanan 

bagi para penumpang itu sendiri. 

4. Petugas KKP 

Sanitasis kapal, baik dan buruknya juga di tentukan oleh penilaian atau hasil 

inspeksi yang di lakukan oleh petugas KKP yang turunlangsung ke lapangan, oleh 

karena itu, dalam melakukan inspeksi sanitasi kapal, di harapkan untuk lebih di 

tekankan lagi pada kompoenen-kompenen sanitasi kapal, salah satunya untuk 

penjamah makanan, kamar tidur penumpang, dan sampah. Pemeriksaan sanitasi kapal 

atau insoeksi kapal, tidak hanya monotn dangan ada tidaknya vector, tetapi baiknya 

sanitasi kapal ini juga di tentukan dengan beberapa komponen. 
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